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1. PENDAHULUAN

1. U m u m

Dalam penyusunan Kurikulum ini telah diusahakan agar bahan pelajaran Matematika yang disajikan kepada siswa-siswa Sekolah Dasar (SD)
hingga Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) lebih berkaitan satu sama lain. Dengan demikian diharapkan agar kesenjangan ataii-
pun tumpang tindih yang nampak antara Matematika SD dan Sekolah Menengah selama ini dapat dikurangi atau ditiadakan sama sekali.
Usaha mengaitkan bahan pelajaran Matematika dari SD hingga SMA dilakukan dengan cara membuat "KERANGKA BESAR BAHAN
PENGAJARAN MATEMATIKA SD, SMP, dan SMA", sebelum dipaparkan dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP).
Dalam kerangka besar tersebut terdapat Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan serta sub-sub pokok bahasan yang didistribusikan pada kelas
dan semester atau cawu. Sub-sub pokok bahasan yang merupakan kedalaman dan keluasan mated dalam GBPP terdapat dalam kolom
uraian sedangkan Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan terdapat dalam satu kolom yaitu kolom Pokok Bahasan.
Dalam kurikulum ini telah diusahakan untuk mengurangi kepadatan mated yang dirasakan ada dalam Kudkulum 19.75, antara lain dengan :

a. mengurangi pengiilangan-pengulangan yang tidak perlu.
b. mengurangi konsep-koi)sep yang tidak mendasar.

c. menggeser bagian-bagian tertentu ke jenjang pehdidikan tertentu yang disesuaikan antara lain dengan perkembani^n kemampuan
siswa.

Di samping itu juga telah diusahakan untuk menambah bahan-bahan baru sesuai dengan tuntutan dewasa ini niaupun hasil kajian di lapang-
an selama ini. Bahan-bahan baru tersebut antara lain ialah : •

a. Permainan geometri yang diharapkan dapat mengaktifkan siswa dan mempertinggi minat belajar
b. Aritmetika sosial untuk siswa Sekolah Dasar

c. Geometd Ruang, dengan penekanan kepada pengenalan fakta-fakta ruang untuk mempertajam pandangan siswa Sekolah Menengah
d. Pengetahuan tentang komputer yang amat sederhana di tingkat SMA

Kurikulum ini tetap berpandu kepada fungsi matematika, yang dapat dipandang sebagai :
a) Alat, yang dapat digunakan dalam berbagai bidang ilmu dan kehidupan '
b) Pola pikir, yang dapat membantu mempeijelas permasalahan melalui abstraksi/idealisasi/generalisasi mengarah kepada obyektifitas

dan efektivitas yang tinggi

c) Ilmu pengetahuan, yang dapat dikembangkan



Sesuai dengan fungsi matematika tersebut, maka tujuan diberikannya matematika kepada siswa SD s/d SMA secara umum dapat dirumus-
kan sebagai berikut: . • j •

a) Mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perobahan-perobahan keadaan di dalam kehidupan dan di dalam dunia yang
senantiasa berubah ini, melalui latihari bertindak atas dasar pemikiran secara : logik dan rasional, kri,tis dan cermat, obyektif, kreatif,
efektif

b) Mempersiapkan anak didik agar dapat menggunakan matematika secara tepat di dalam kehidupan sehari-hari dan di dalam mempe-
lajari berbagai ilmu pengetahuan

Orientasi kurikulum ini adalah menekankan proses dengan tidak melupakan pencapaian tujuan.

2. K h u s u s

Pada bagian khusus ini diuraikan lingkup materi dari Matematika tersebut.

a. Bahan pelajaran Matematika SD telah dikurangi seperlunya, tanpa menurunkan derajat kemampuan minimal yang diharapkan
dimiliki oleh siswa SD. Perhatian dan waktu perlu diberikan secara khusus kepada peningkatan ketrampilan melakukan operasi.hi-
tung secara mencongak,

b. Bahan pelajaran Matematika SMP yang bersifat mengulang/mengingatkan bahan SD dipersempit waktunya

c. Bahan pelajaran matematika SMA sebagian telah ditiadakan, tetapi telah dimasukkan bahan baru, yaitu antara lain :
1) Geometri Ruang

2) Pengenalan komputer

Khusus tentang pengenalan komputer, penekanan diberikan kepada pengertian-pengertian dan bukan kepada.penggunaan komputer secara
langsung. Ini tidak berarti bahwa sekolah-sekolah yang telah memiliki komputer tidak perlu praktek.
Waktu yang cukup banyak tersedia diharapkan digunakan guru untuk pendalarrian/pemantapan pemahaman dan kemampuan siswa.



II. HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAMJVIELAKSAN^AN GBPP-

—l^-GBPP-ini:-merupakan-pedoman mengajar bagi guru yang berisikan materi minimal yang perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan dalam koiom tujuan kurikulum dan tujuan instruksional umum.

2. Pokok Bahasan (PB) dan Sub Pokok Bahasan (SPB) dapat dilihat dalam kolom pokok bahasan.

3. PB dan SPB dalam GBPP ini telah diurutkan sesuai dengan sistematika mata pelajaran tetapi dalam pelaksanaan kurikulum bila dipandang
perlu guru masih diperkenankan mengubah urutan tersebut asal masih berada dalam semester yang sama. Jadi tidak diperkenankan memin-
dahkan PB dan SPB dari semester tertentu ke semester lain, atau dari cawu tertentu ke cawu lain.

4. Dalam kolom uraian dapat terlihat keluasan dan kedalaman materi pelajaran dan/atau petunjuk kemampuan siswa yang dikembangkan
atau kegiatan siswa dalam proses belajar atau pengalaman belajar siswa.

5. Keluasan dan kedalaman materi mutlak harus dicapai dalam penjatahan (alokasi) waktu yang telah ditentukan pada struktur program
sedangkan kegiatan siswa atau pengalaman belajar dalam kolom uraian merupakan saran/pedoman untuk melaksanakan proses belajar-
mengajar, yang berorientasi pada cara belajar siswa aktif (CBSA). .

6. Jumlah jam pelajaran yang terdapat dalam kolom 7 merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pokok bahasan/
sub pokok bahasan yang bersangkutan.

7. Guru diperkenankan menggunakan buku lain yang dapat diperoleh di daerah asalkan sesuai dengan bahan pelajaran dalam kolom 3 dan 4.

8. Pada kolom 8 tercantum beberapa aitematif metode. Guru dapat memilih metode atau gabungan metode yang sesuai dengan kemampuan-
nya dan fasilitas belajar-mengajar yang.dapat disediakan oleh sekolah.

9. Pada kolom 9 tercantum beberapa alternatif sarana pengajaran. Guru diperbolehkan memilih sarana yang sesuai dengan bahan pengajaran
yang terdapat dalam kolom 3 dan 4 pada GBPP.

10. Tes tertulis yang tercantum pada kolom 10 dapat berbentuk obyektif atau uraian. Guru hendaknya sering menggunakan tes" berbentuk
uraian.

11. Penilaian pencapaian siswa untuk pelajaran Matematika tidak cukup hanya dilakukan melalui tes obj'ektif. Tes bentuk uraian diperlukan
untuk melacak tata nalar siswa dalam menyelesaikan soal/masalah. Oleh karena itu dalam tes formatif dan sumatif perlu penekanan pada tes
bentuk uraian (± 50%).

12. Keterangan yang tertera dalam kolom 11 dimaksudkan untuk memberi panduan kepada guru, khususnya untuk melaksanakan proses belajar
mengajar.
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STRUKTUR PROGRAM KURKULUM

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA ( SMP )

KELAS / SEMESTER
PELAJA R AN

PROGRAM JUMLAH
BID ANG . STUDI

PENDIDIKAN

UMUM

PENDIDIKAN

AKADEMIK

PENDIDIKAN

KETERAMPILAN

Pendidikan Agama
Pendidikan Moral Pancasila

Pendidikan &jaiah Peijuangan Bangsa
Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan
Pendidikan Kesenian

6. Bahasa Indonesia

7. Bahasa Daerah *)

8. Bahasa Inggris
9. Ilmu Pengetahuan Sosial
10. Malematika

11. Ibnu Pengetahuan Alam
a. Biologi
b. Fisika

12. Pendidikan Keterampilan * *)

JUMLAH JAM PELAJARAN PER MINGGU

5

(2)
4

4

6

3

3

38

(40)

5.

(2)
4

4

4

3

3

38

(40)

5

(2)

4

4

6

2

3

37

(39)

5

(2)
4

4

4

2

3

37

(39)

5

(2)
4

3

6

2

3

5

(2)
4

3

4

2

3

36

(38)

36

(38)

*) Bagi daerah atau sekolah yang memberikan pelajaran Bahasa Daerah
♦*) Pada setiap semester dipilih 1 (satu) Paket Bahan Pengajaran

30
(12)
24
22
30

14

18

24

222
(234)
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
BIDANG STUDI

SEKOLAH

K E L A S

MATEMATIKA

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA (SMP)

TUJUAN TUJUAN

JSTRUKSIONAL

BAHAN PENGAJARAN

POKOK

BAHASAN URAIAN

PROGRAM

KLS SEM
JAM

PEL

METODE SARANA/
SUMBER

PENILAIAN KETERANGAN

(I)

Siswa memiliki

pengertian dan

pengetahuan ma-

tematika yang
merupakan ke-
lanjutan dan

pengembangan
matematika SD,
sehingga lebOi
mampu meng-

gunakannya.baik
dalam kehi-

dupan sehari-
hari, dalam

pelajaian lain
dan untuk be-

kal belajar pa-
da jenjang yang
lebih tinggi.
Siswa memiliki

sikap kritis,
cermat dan le

bih mengha-
yati manfaat

dari matematika.

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (II)

1. Siswa memahami pe<-
ngertian himpunan,
operasi dasar pada him-
unan, serta mampu

menggunakan sebagai
dasar pengembangan
selanjutnya.

AUABAR

1.1 Himpunan

fel .1 Pengertian

Himpunan.

1.1.2 Menyatakan suatu

himpunan.

1.1.3 Anggota Him
punan.

I  -

1.1.4 Himpunan Kosong.

Menyatakan pengenian himpunan.
Menybutkan contoh-contoh kumpulan
yang merupakan himpiman dan yang
bukan merupakan himpunan:

Menyatakan suatu himpunan :
1) dengan kata-kata/syaratkeanggotaan.
2) dengan mendaftar anggota-anggota-

nya.

Menyatakan pengertian anggota him
punan masing-masing anggota berlainan
dengan anggota yang lain.

Contoh :

Anggota himpunan huruf-huruf yang
membentuk kata "SISWA" ialah S, 1,
W, A. •

Menyatakan bahwa suatu obyek meru
pakan anggota suatu himpunan atau
bukan, dengan menggunakan :
1) simbul keanggotaan himpunan E.
2) simbul bukan keanggotaan himpun

an .

Menghitung banyaknya anggota himpun
an.

Menyatakan pengertian himpunan ko
song.

30 - Pemberian tu-

gas.

Tanya jawab
Demontrasi/
Permainan.

Benda-benda di

sekitar siswa.

Blok logika.

Sumber:

Buku Matema

tika SMP

jilid l.a.

- Tes objektif Tes dapat dilakukan

baik secara lisan,

tulisan dan atau

perbuatan.

— Tes objektif

— Tes uraian

11



(1)(2»(3)

'1.1.5 Himpunan Semesta

1.1.6 Diagram Venn

1.1.7 Hubungan antar
Himpunan

12

1.1.8 Operasi Himpunan

(4)

Menyebutkan contoh-contoh himpunan
kosong.

Menyatakan himpunan kosong dengan
simbol himpunan kosong 0 atau [ ].

Menyatakan pengertian himpunan semes
ta dan simbol himpunan semesta S.

Menyebutkan semesta yang mungkin da-
ri suatu himpunan tertentu.

Menyatakan himpunan dan hubungan
antar himpunan dengan Diagram Verm.

Menyatakan pengertian dan himpunan
yang sama dan simbolnya =.

Menyebutkan contoh-contoh himpunan
yang sama.

Menyatakan pengertian dua himpunan
berpotongan.

Menyebutkan contoh-contoh dua him
punan yang berpotongan.

Menyatakan pengertian himpunan bagi-
an.

Menyatakan bahwa sebuah himpunan
adalah himpunan bagian dari himpunan
yang lain dengan menggunakan simbol
himpunan bagian C.

Menyatakan pengertian irisan dua him
punan dan simbolnya O

Menentukan irisan dua himpunan :

1) Jika kebun himpunan berpotongan.
2) Jika kebun himpunan tidak berpo

tongan.

.3) Jika kedua himpunan sama.
4) Jika salah satu himptman merupa-

(5)(6)(7)(8)(9)

Lembar peraga

Benda-benda di

sekitar siswa.

Lembar peragaan.

Buku Matemati-

ka la untuk SMP.

Lembar Peraga.

Buku matemati-

ka la untuk SMP.

(10)(11)

Tes objektif

Tes uraian.

Tes objektif
Tes uraian.



(I>- —

2. Siswa memahami isti-

lah, lambang dan baha-

sa matematika melalui

interpretasi.

(3)

2.1 Kalimat matematika/

Persamaan

2.1.1 Kalimat matemati-

ka/Persamaan

^4)

kan hiinpunan bagian dari himpunan
yang lain,

dengan mendaftai anggota-anggotanya
dan dengan Diagram Venn

Menggunakan Diagram Venn.dari irisan
dua himpunan untuk menyelesaikan
soal.

- Mengulang secara singkat:
1) Kalimat yang benar/kalimat yang sa-

lah.

2) Pengertian kalimat terbuka, penggan-
ti dan himpunan pengganti.

3) Menentukan himpunan pengganti da
ri suatu kalimat terbuka.

- Menyatakan pengertian variabel dan
konstanta.

- Menentukan himpunan penyelesaian ka
limat terbuka.

- Menyatakan pengertian persamaan, pe
nyelesaian dan himpunan penyelesaian
persamaan.

- Menentukan himpunan penyelesaian
persamaan dengan substitusi pada varia
bel himpunan bilangan yang ditentukan.

- Menterjemahkan kalimat terbuka yang
berbentuk kalimat ceritera ke dalam

kalimat matematika dengan berbentuk
persamaan.

- Menyelesaikan kalimat matematika.

(sr^rf

24

(8)

- Ceramah

Diskusi

Pemberian

tugas.

(9)

Buku Matemati

ka la untuk SMP.

.00) 01)

- Tesobjektif.
- Tesuraian.

13



(1) (2) (3)

2.1.2 Peisamaan dan

Pertidaksamaan.

14

3. Siswa memahami ba-

ngun-bangiin ruang
melalui pengamatan

benda-benda sekitar-

nya atau gambar-
gambar.

GEOMETRI

3.1 Bangun Ruang

3.1.1 Kubus,
tabling,

kerucut

balok,

limas.

(4)

Menyatakan pengertian persamaan li
near dengan satu variabel, dan himpun-
an penyelesaiannya.

Menentukan himpunan penyelesaian per

samaan linear dengan satu variabel de
ngan metode substitusi.

Menyatakan himpunan penyelesaian per
samaan linear dengan satu variabel pada
garis bilangan.

Mengulang ;
1) Pengertian ketidaksamaan dan sim-

bulnya dan

2) Penggunaan ̂ is bilangan pada keti
daksamaan.

Menyatakan pengertian pertidaksamaan

linear dengan satu variabel.

Menentukan himpunan penyelesaian per
tidaksamaan linear dengan satu variabel
dengan substitusi, dengan variabel pada
himpunan bilangan cacah.

Menyatakan himpunan penyelesaian perti

daksamaan linear dengan satu variabel
dengan :

1) Mendaftar anggota-anggotanya.

2) Menggambarkan graflknya pada garis
bilangan.

Mengulang :
1) Menyebut nama khusus bangun-ba-

ngun ruang.

2) Pengertian sisi, rusuk, pojok.

(5) (6) (7)

18

(8)

Ceramah

Diskusi

Pemberian

tugas.

Demonstrasi,

Tanya jawab,

Pemberian tugas.

(9)

Buku Matemati-

ka lb untuk SMP

Kotak korek-

api, Bola, Ka

leng, Kotak
kapur, Gam-

bar piramid,
Model bangun

ruang. Model
Kubus (model
kerangka dan
model bidang.

(10)

Tes obyektif.
Tes uraian.

(11)

- Tesobjektif.
- Tes uraian.



(1) (2) (3)

4.1Bangun Datar

4.1.1 Sudut

(4)

- Memilih bangun luang yang dapat dipa-

Icai untuk membuat tembok yang rapat,
berbagai bentuk dan sketsa batu bata.

- Menyebut bangun dari tiap>tiap sisi ku-
bus dan balok.

- Menunjukkan kubus dan balok dengan nama
untuk tiaprtiap titik sudutnya.

- Menimjukkan rusuk^usuk yang sejajai pada
kubus dan balok.

- Membuat gambar kubus dan balok pada ker-

tas berpetak dan kertas polos.

- Menyatakan pengertian diagonal ruang
dan bidang diagnoal pada kubus dan
balok.

- Membuat model kerangka kubus dan
balok.

- Menyusun jaring-jaring kubus dari bu-
jursangkar-bujursangkar yang disediakan.

- Menggambarjarihg-jaring kubus.

- Memilih rangkaian bujursangkar yang
meiupakan jaring-jaring kubus.

- Menggambar jaring-jaring balok.

- Memilih rangkaian persegipanjang-perse-
gipahjang yang merupakan jaring:jarihg
balok.

- Mengingat kembali rumus volume kubus
dan balok.

- Menghitung volume kubus dan balok.

Menyatakan pengertian :
1) Sudut sebagai bentuk.

2) Kaki dan titik sudut.

3) Sudut siku-siku.

Menunjukkan dua garis yang saling te-
gak lurus.

(5) (6) (7)

18

(8)

Ceramah,
Pemberian

tugas,

Demonstrasi,
percobaan.

(9)

Sumberj

Buku Matemati-

ka SMPjUid la.

- Model jaring-
jaring kubus.

- Potongan-po-
tongan berben-
tuk bujursang
kar.

- Model jaring-
jaring balok.

- Potongan-po-
tongan ber-
bentuk per-
segipanjang.

Model huruf

Model sudut

siku-siku,

lancip, tumpul
Unting-unting

& "Waterpas"

(10) (11)

- Tesobjektif.
- Tesuraian.

15



(I) (2> (3)

16

(4)

- Menunjukkan arah vertikal dan arah
horisontal.

- Menunjukkan pengertian sudut sebagai

jarak putai.

- Menentukan besar sudut, jika diketahui
jarak putarnya, Besar sudut satu putaran
penuh = 360°. satu sudut lurus = 180°,
satu sudut siku-siku = 90°.

- Menyebut sudut dengan tiga huruf dan
simbol sudut

- Menggambar dan mengukur sudut, meng-
gunakan busur derajat.

Menentukan jenis suatu sudut tertentu
1) sudut lancip besarnya antara 9° dan

90°.

2) sudut tumpul besarnya antara 90°
dan 180°.

- Melukls peta mata angin.

- Menyatakan pengertian jurusan tiga ang-
ka.

- Menggambar arah letak suatu titik ter-
hadap titik pangkal, jika jurusan tiga
angkanya diketahui.

- Menentukan jurusan tiga angka arah

tempat A dari tempat B, jika diketa
hui jurusan tiga angka tempat B dari

tempat A.

- Menyatakan hubungan antara sudut-su-
dut

1) Sepasang sudut yang saling berpe-
lurus.

2) Sepasang sudut yang saling berpe-
nyiku.

3) Sepasang sudut yang bertolakbela-

(5) (6) (7) (8) (9)

Sumber :

Buku Matematika

la untuk SMP.

Batang geome-

tri (geostrip ).

- Busur derajat.

Model jurusan

tiga angka dan
kompas.

Bidang geome
tri (geostrip).

(10) (11)



(I) (2)

5. Siswa memahami pe-
ngertian bilangan, mam-
pu mengklasifikasikan

bilangan serta mampu
menerapkan dalam ope
ras! bilangan cacah.

(3)

ARTTMETIKA

5.1 Bilangan cacah

5.1.1 Operas! pada Bilang
an Cacah.

15.1.2 Hash kali & Faktor.

6)

- Menggambar dengan skala dan sudut
elevasii

- Menggunakan skala _ dan sudut elevasi
untuk tnenyelesaikan masalah.

- Mengingat kembali himpunan bilangan
asli himpunan bhangan cacah, himpun
an bilangan genap, himpunan bhangan
prima, himpunan bilangan kiiadrat, dan
sifat-sifatnya masing-masing.

- Meiigulang operasi-operasi:
1) Penjumlahan dan sifat-sifatnya, dan

sifat bhangan nql dan satu pada pen
jumlahan.

2) Pengurangan sebagai operasi kebalik-
an dari penjumlahan.

3) Pengalian dan sifat-sifatnya, dan sifat
bilangan 1 dan nol pada perkalian.

4) Pembagian sebagai operasi kebalikan
dari perkalian, pembagian dengan
nol.

- Mengulang :

I) Menfentukan kelipatan dari suatu bi
langan cacah.

•  2) Menentukan kelipatan persekutuan
dari dua bilangan cacah atau lebih.

- Menentukan kelipatan persekutuan ter-
kech, yang lebih dari O, dari dua bilang
an cacah atau lebih (KPK).

- Menyelesaikan soal-soal dengan meng
gunakan KPK.

Mengulang :
1) Menentukan faktor dari suatu bhang

an cacah.

2) Menentukan faktor persekutuan dari
dua buah bilangan'cacah atau lebih.

f6)

1  i

!  108

m- (n

Ceramah,

Tanya jawab,
Pemberian

tugas.

Sumber:

Buku Matematika

la untuk SMP.

s.d.a. s.dji.

.<J0) (11)

Tes objektif.
Tes uraian.

s.d.a.

Pengulangan
dilakukan de

ngan siswa di-

tugaskan untuk

mehgerjakan
soal-soal.

17



(1) (2) (3)

5.1.3 Kuadiat dan Akar

Kuadrat.

18

6. Siswa lebih memahami

pengertian pecahan dan
mampu mengapllkasi-

, kan dalam operasi pe

cahan.

6.1 Pecahan

6.1.1 Pecahan ^n Lam-
bangnya.

(4)

- Menentukan faktor persekutuan terbesar

dari dua bilangan cacah atau lebih (FPB).

- Menyelesaikan soal-soal dengan menggu-
nakan FPB.

- Mengingat kembali himpunan bilangan
kuadrat dan sifat-sifatnya.

- Menyatakan arti kuadrat suatu bilangan.

- Menentukan kuadrat suatu bUangan de
ngan :

*  1) Menghitung.

2) Membaca graHk pemetaan x
3) Menggunakan tabel kuadrat.

X .

- Menyatakan arti akar kuadrat suatu bi
langan.

- Menentukan akar kuadrat suatu bilang

an dengan :
1) Menentukan akar kuadrat suatu bi

langan kuadrat sempuma.
2) Membaca grafik pemetaan x -»• x^.
3) Memperkirakan akar kuadrat.
4) Menggunakan tabel akar kuadrat sua

tu bilangan.

- Mengulang secara singkat pengertian pe

cahan dan lambangnya, yang terdiri
dari pembilang dan penyebut dengan
menggunakan garis bilangan, gambar-
gambar dan benda-benda maupun hal-
hal yang teijadi pada kehidupan sehari-
hari seperti hubungan antara bulan, ha-
ri dan jam.

- Menyatakan pengertian pecahan yang
^  sama.

- Menyederhanakan pecahan.

(5) (6) (7)

24

(8)

Ceramah,

Tanya jawab,
Pemberian

tugas.

- Ceramah

Tanya jawab,
Pemberian

tugas. •

(9)

Sumber ;

Buku Matematika

2b untuk SMP.

Sarana :

- Gambar grafik
pemetaan

x-*- x^.
- Tabel Kuadrat.

- Kalkulator.

Sumber ;

Buku Matematika

la untuk SMP.

(10) (11)

- Tes objektif.

- Tesuraian.

- Tes objektif.

- Tesuraian.



(I)

6.1.2 Perbandingan,- ben-
tuk I>esiinal dan

Persen.

S.i.3 Operasi pada Pecah-

Membandingkan bagian dan siiatu kese-.
lunihan, peibandingan a teihadap b, de-
ngan b tidak sama dengan nol, adalah a :
b atau dapat ditulis sebagai pecahan
yang teidiri dari pembilang, dan penye-
but.

a

b •

Mengubah biiangan bulat ke dalam pe
cahan.

Mengubah pecahan biasa, yang pembi-
l^gnya lebih dari penyebutriya, ke da
lam pecahan campuran.

Mengubah bentuk pecahan ke bentuk
desimal dengan membagi pembilang
dengan penyebutnya.

Mengubah bentuk pecahan ke bentuk
persen yaitu menyatakan pecahan de
ngan penyebut 100.

Menghitung dengan menggunakan per
sen.

Menentukan hasil penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan mengguna
kan kelipatan persekutuan dari penye
butnya.

Mengulang pengertian perkalian pecahan
dengan pecahan.

Menentukan ha^ perkalian pecahan de
ngan pecahan (pembilang dikalikan de
ngan pembilang, penyebut dengan pe
nyebut).

Mengulang pengertian pembagian de
ngan pecahan : membagi dengan ^

sama artinya dengan mengalikan ^ b

7^5) (6) or

s.d.a.

s.d.a.

(9)

s.d.a.

s.d.a.

. (10)

- Tesuraian.

(11)

Tes objektif.
Tes uraian.

19



(1) (2)

7. Siswa mampu mene-

rapkan pengertian bi-
langan bulat untuk
menjelaskan bidang

koordinatnya.

8. Siswa memahami pe

ngertian simetri melalui
pengainatan bangun-ba-
ngun simetri.

20

(3)

7.1 Bilangan Bulat

7.1.1 Bilangan Bulat dan
Lambangnya.

GEOMETRI

8.1 Bangun Datar

8.1.1 Simetri Lipat.

8.1.2 Simetri Setengah
Putaran.

r4)

Mengulang dengan singkat lambang dan
sifat-sifat bilangan asli, bilangan cacah,
bilangan bulat negatif, bilangan cacah.

Mengulang pengertian pasangan bilangan
bulat untuk suatu titik.

Menyatakan pengertian bidang koordi-
nat Carteatis, pusat, sumbu, skala.

Menentukan letak titik pada bidang
koordinat Certesius.

Melakukan percobaan tentang simetri
lipat dan sumbu simetri.

Menyatakan pengertian simetri lipat de
ngan percobaan.

Memilih bangun-bangun yang memiliki
simetri lipat.

Menentukan sumbu simetri bangun-ba
ngun yang memilDd simetri lipat.

Menyatakan pengertian simetri setengah
putaran.

Suatu bangun memiliki simetri setengah
putaran artinya:
Jika bangun itu diputar setengah pu
taran pada pusatnya, maka bangun itu
dapat dimasukkan kembali ke dalam
bingkainya.

Memilih l^gun-bangun yang memiliki
simetri setengah putaran.

Menenttikan pu^t simetri setengah pu
taran.

(S) (6) (7)

12

(8)

Ceramah

Tanya jawab

Pemberian

tugas.

- Demonstrasi

Tanya jawab,
Pemberian

tugas, percoba
an.

(9)

Buku Matematika

lb untuk SMP.

Model bangun da-

sar dan model hu-

ruf dengan,
acuannya.

Matematika la

untuk SMP.

(10)

Tes objektif.

(II)

- Tes objektif.
- Tes uraian.



CD (2)

9. Siswa tnemahami pe-
ngertian keliling dan
luas daeiah seghiga dan
trampil membuat ba-

ngun-bangun segitiga
serta dapat menerang-
kannya.

(1)

9.1 Se^tiga

9.1.1 Segitiga Istimewa.

9.1.2 Menggambar
ga Istimewa.

Segiti-

?.1.3 Jumlah Sudut-sudut

Setiga.

r4>

Mengingat kembali segitiga siku-siku,
lancip-i, tumpul, samakaki, samasisi.

Mengulang segitiga istimewa:

1) Segitiga siku-siku
Diperoleh dari persegi panjang yang
dipotong menurut salah satu dia-
gonalnya.

2) Segitiga samakaki
Diperoleh dari dua segitiga siku-siku
yang kongruen.
Mempunyai dua sisi yang sama, dan
dua sudut yang sama yang berha-
dapan dengan sisi itu.
Mempunyai satu sumbu simetri.
Dapat menempa;Ci bingkainya dengan
dua cara.

3) Segitiga samasisi
Dapat menempati bingkainya de
ngan 6 cara.

Mempunyai tiga sisi yang sama, dan
tiga sudut yang sama.
Mempunyai tiga sumbu simetri..

Menggaipbar segitiga siku-siku pada ker-
tas berpetak.

Menggambar segitiga samakaki : dengan
busur derajat dan penggaris;
dengan menggunakan sistem koordinat
Cartesius.

Membuktikan bahwa jumlah sudut-sudut
suatu s^itiga membentuk sudut lurus
(dengan peragaan).

Menghitung besar salah satu sudut segi
tiga, jika dua sudut segitiga yang lain
diketahui.

(5) (V

20

64

(8)

- Demonstrasi,

Pemberian

tugas, tanya

jawab.

Ceramah/Peragaan
Pemberian tugas.

Ceramah/Peragaan,
Pemberian tugas.

Papan berpe
tak.

Papan berpaku
Kertas berpe
tak.

Buku Matema

tika lb untuk

SMP.

ao)

Tes objektif.

(U)

Papan berpetak
Papan berpaku
Kertas berpe
tak

Buku Matema-

tika lb untuk

SMP.

Kertas dan gun
ting.

Buku Matemati

ka lb untuk

SMP.

- TesUraian.

- Tes Uraian.

Kongruen berarti
sama bentuk dan

besamya.

21



(1) (2) (3)

9.1.4 Keliling dan Luas
Daerah Segitiga.

9.1.5 Lukisan Segitiga.

^4)

- Mengulang rumus keliling segitiga.

- Menggunakan rumus keliling pada ba-
ngun-bangun datar dan bangun-bangun
ruang.

- Mengingat kembali rumus luas persegi-
panjang.

- Membuktikan rumus luas daerah segitiga
yang diturunkan dari luas daerah persegi-
panjang (dengan peragaan).

- Menggunakan rumus luas daerah segi
tiga, untuk menghitung luas daerah pada
kertas berpetak/bertitik, pada bidang
koordinat Cartesius, jika koordinat titik-
titik sudutnya diketahui.

- Mengingat kembali cara menggunakan
busur derajat. .

- Dengan menggunakan penggaris jangka
dan busur derajat, melukis segitiga jika
^itentukan :
1) tigasisinya.
2) dua sisi dan sudut apitnya.
3) dua sudut dan satu sisi yang merupa-

kan kaki sekutu dua sudut itu.

(5) (6)

22

(7) (8)

s.d.a.

(9)

s.d.a.

(10)

Tes objektif.

(11)

Ceramah/Peragaan
Pemberian tugas.

Matematika lb

untuk SMP.

Tes uraian.



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

BE»ANG STUDI

SEKOLAH

ITE LAS

MATEMATKA

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA (SMP)
U

KURIKULER

TWWAN

INSTRUKSIONAL

BAHAN PENGAJARAN

FOKOK

BAHASAN URAI AN

PROGRAM

KLS SEM
JAM

PEL

METODE SARANA/

SUMBER
PENILAIAN KETERANGAN

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1. Siswa memahami teore--

ma Pythagoras melalui
pengamatan seita

. mampu menerapkan da-
lam bangun datai dan

ruang.

GEOMETRI

I.l Teorema Pythagoras.
Mengingat kembali:
Kuadrat dan akar kuadrat suatu bilang-
an.

Luas daexah bujur sangkar dan segitiga
siku-siku.

MembuktDcan teorema Pythagoras.
Pada s^tiga siku-siku, luas daerah bujur
sangkar pada hipotenusa saiha dengan
junilah luas daerah bujur sangkar-bujur.
sangkar pada sisi siku-sikunya, menggu-
nakan:

1) Lembar peraga.
2) Model Pythagoras,
3) Gambar segitiga siku-siku dengan bu

jur sangkar pada setiap sistnya, pada
kertas berpetak/bertitik.

Menyatakan rumus yang diturunkan da-
ri Teorema Pythagoras :

a^ = b2 + c2
c2 =a2-b2
b^ =a2-c2

— Menggunakan teorema Pythagoras untuk
menghitung salah satu sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lainnya diketahui.

10 Ceramah/Peragaan
Pemberian tugas.

Lembar peraga,
transparansi,

model Pythagoras
papan berpetak/
bertitik, kertas

berpetak/bertitik
Matematika 2b

untuk .SMP.

Tes objektif dan
uraian.
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(I) (2) (3)

2. Siswa memahami pe-
ngerdan himpunanj
operasi dasar pada him-
punan seita mampu
menggunakan sebagai
dasar pengembangan
selanjutnya.

AUABAR

2.1 Himpunan

2.1.1 Anggota Himpunan.

24

2.1.2 Hubungan antar

Himpiman

^4)

Menggunakan teorema Pythagoras pada
bangun-bangun datar dan pada bangun-
bangun ruang.

Menentukan tiga bilangan yang meme-.
nuhi tripal Pythagoras.

- Mengingat kembali cara menyatakan se-
buah himpunan dengan kata-kata dan
dengan mendaftar anggotanya.

- Mengingat kembali cara menggunakan
simbol " (elemen) dan "Ql" (bukan
eiemen).

- Mengingat kembali cara menyebutkan

banyaknya anggota himpunan.

- Menyatakan notasi n(A).

- Mengingat kembali pengertian dua him
punan yang sama.

Syarat-syarat dua himpunan sama.

- Menyatakan dua himpunan yang'ekiva-
len : n(A) = n(B) ditiilis A ~B.

- Menyatakan jika A ~ B belum tentu
A = B.

Mengingat kembali tentang dua himpun
an yang saling berpotongan.

Mengingat kembali pengertian himpunan
bagian dengan simbol" C".

Menyatakan Q adalah himpunan bagian
dari setiap himpunan.

Menyatakan bahwa suatu himpunan ada
lah himpunan bagian dari himpunan itu
sendiri.

(5) (6) (7)

10

(8)

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian

tugas.

s.d.a.

(9)

Matematika 2b

untuk SMP.

Pengantar ke
Matematika SMA

(10) (11)

Tes objektif.

Tes objektif.



(1) (2) (3)

2.1.3 Operasi Himpunan.

Menentukan setnua himpunan bagian
dari suatu himpunan.

Menyatakan banyaknya himpunan ba

gian dati suatu himpunan.

Menguiang kembali pengertian irisan
(interseksi) dua himpunan dengan dia
gram Venn dan dengan simbol "

Menyatakan pengertian gabungan (uni
on) dua himpunan dengan diagram Venn
dan dengan simbol " U

Menyatakan sifat komutatif iiisan dua
himpunan A Hb = B Ha.

Menyatakan sifat komutatif gabungan
dua himpunan : A U B == B U A.

Mengingat kembali himpunan bilangan
asii, bilangan cacah, bilangan bulat
negatif, bilangan bulat, bilangan rasio-
nal pada garis bilangan.

Mengingat kembali pengertian himpunan
semesta S.

Menyatakan komplemen himpunan de
ngan

1) simbol A'

2) diagram Venn

3) mendaftar anggota-anggotanya.

Menyatakan sifat-sifat komplemen him-
punan(A')'= a, A flA' =<2)i
AUA'=S. •

Menyatakan hukum de Morgan:

1) (AOb)' = A'UB'.
2) (A UB)' = A' Hb*.

(5) (6) O) (8)

Ceramah

Demonstrasi

Tanya jawab

Eksperimeh

m

Matimatika 2b

untuk SMP.

Lembar peraga
Blok Logika.

(10) ill)

Tes objektif.
Uraian.

Lembar peraga

atau transparansi.

25



(1) (2>

3. Siswa mampu menerap-

kan konsep pengubinan
untuk menjelaskan ba-
ngun-bangun datai.

4. Siswa dapat tnengklasi-
fikasikan bangun-ba-

ngun datai serta dapat
menginterpretasikan
hubungan antaia ba-
ngun-bangun dan antar
unsuT-unsurnya.

26

(3)

GEOMETRI

3.1 Bangun Datai

3.1.1 Pengubinan.

4.1 Bangun Datar, Jajaran
genjang Belah ketu-
pat, Lingkaran, Trape-
sium.

4.1.1 Setengah Putaran,
dan Dua Garis Seja-

jar.

4.1.2 Jajaran genjang.

1.1.3 Pengubinan dengan
Jajaran genjang.

(5^)

Menyatakan pengubinan dengan bujur
sangkar yang kongruen dan dengan
persegi panjang yang kongruen.

Membuat pengubinan dengan bangun-
bangun yang kongruen lainnya, misal-
nya:

segitiga samasisi dan segi n berarturan
lainnya.

Melengkapi pola pengubinan yang telah
ditentukan.

Menentukan sifat garis dan bayangan-
nya jika garis tersebut di putar setengah
putaran pada satu titik tertentu.
Garis dan bayangannya sama dan sga-
jar.

Mengingat kembali pengertian jajaran
genjang.

Menyatakan jajaran genjang sebagai ba
sil setengah putaran sebuah segitiga
pada titik tengah selalu satu sisinya.

Menyatakan sifat-sifat jajaran genjang :
1) Diagonal-diagonalnya berpotongan di
tengah-tengah.

2) Sisi-sisi yang berhadapan sama dan
sejajar.
3) Sudut yang berhaBapan sama besar.

Membuat pengubinan dengan jajaran
genjang yang kongruen.

(5) (6) (7)

II 18

(8)

Ceramah, Demons-
trasi/peragaan,
Tanya jawab,

Pemberian tugas,

eksperimen.

Ceramah, Demons
tiasi/peragaan,
Tanyajawab,
Pemberian tugas,

eksperimen.

s.d.a.

s.d.a.

(9)

Matematika la

untuk SMP.

- Lembar peraga
- Lembar kerja.

- Model bangun-

bangun datar
untuk peng
ubinan.

Matematika 2a

untuk SMP

- Kertastembus

- Model rotasi

Model rotasi

(segitiga).

Matematika 2a

untuk SMP.

Model Jajaran-

genjang.

(10)

Tes Uraian.

(11)

Tes objektif
Tes uraian

s.d.a.

Tes Uraian.



(1) (2)_ O)

4.1.4 Sudut-sudut pada
. Garis-garis yang se-
jajai.

4.1.5 Kubungan antaia

Sudut-sudut dalam

Jajaian-genjang.

4.1.6 Luas jajaian gen-
jang.

4.1.7 Belah ketupat.

4.1.8 Layang-layang.

(4)

- Menyatakan sudut-sudut pada garis-gaiis
sejajar yang di potong oleh garis lain :
1) Sudut-sudut sehadap sama.
2) Sudut-sudut dalam beiseberangan
sama.

- Menyatakan hubungan sudut-sudut da
lam jajaran genjang :

1) Sudut-sudut yang berhadap-hadapan
sama besar.

2) Dua sudut yang berdekatan berjum-
lah 180°.

- Mengulang rumus luas daei^h jajaran
genjang : Luas daerah jajaran genjang =
alas X tinggi.

- Mengingat kembali pengertian belah ke
tupat.

- Menyatakan belah ketupat sebagai segi-
empat yang dibentuk dari dua segitlga
samakaki yang kongruen dan berimpit

alasnya.

Menyatakan sifat-sifat belah ketupat :
1) Diagonal-diagonalnya merupakan

sumbu simetri.

2) Semua sisi sama panjang.
3) Dua" sudut yang berhadapan sama

besar dan dibagi dua sama besar
oleh diagonal.

4) Kedua diagonal saling membagi dua
sama dan tegak lurus.

- Menggunakan sifat-sifat belah ketupat
untuk melukis :

1) Garis dari suatu titik pada/diluar
suatu garis tegak lurus pada garis
itu.

2) Garis bagi sudut.
3) Sumbu ruas garis.

- Mengingat kembali pengertian layang-
layang.

.(5) (6) ar m

s.d.a.

s.d.a.

s.d.a.

Demoitstrasi

Tanya jawab

Demonstrasi

Tanya jawab.

(9)

Matematika 2a

untuk SMP.

— Lembar peraga

Matematika 2a

untuk SMP.

Matematika 2a

untuk SMP.

- Model .se^tiga
siku-siku.

- Model segitiga
samakaki.

Matematika 2a

untuk SMP

(iO> (M)

Tes objektif.

Tes Uraian.

Tes objektif.

Tes objektif dan

uraian.
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(1) (2) (3)

4.1.9 Trapesium.

28

5. Siswa dapat mengklasi-
fikasikan bangun-ba-

ngun datai serta dapat
menginterprestasikan
hubungan antara . ba-
ngun-bangun dan antar
unsur-unsurnya.

5.1 Bangun datar, Persegi
panjang, Bujur sang-

kai.

5.1.1 Persegi panjang.

5.1.2 Bujui sangkar.

(4)

Menyatakan layang-layang ialah segi-r
empat yang dibentuk dari dan s^tiga
samakaki yang alasnya sama panjang
dan dilmpitkan.

Menyatakan sifat-sifat layang-layang :
1) Salah satu diagonalnya merupakan

sumbu sunetii.

2) Sisinya sepasang-sepasang sama pan

jang.

3) Sepasang sudut yang berhadapan sa
ma besar.

4) Salah satu diagonal membagi dua
sama dan tegak lurus diagonal yang
lain.

Mengingat kembali pengertian trapesium.
Trapesium adalah : segiempat yang sepa
sang sisi berhadapannya sejajar.

Menyatakan jumlah sudut antara sisi-
sisi yang sejajar adalah 180 °.

Menyatakan macam-macam trapesium
istimewa :

1) Trapesium samakaki. '
2) Trapesium siku-siku.

Mengingat kembali pengertian persegi-
panjang.

Menyatakan sifat-sifat persegi panjang
1) Sisi-sisi berhadapan sama panjang dan

sejajar.

2) Diagonal-diagonalnya sama panjang
dan saling berpofongan di tengah.

3) Keempat sudutnya sama besar dan
siku-siku.

Jdengingat kembali pengertian bujur-
sangkar.

(5) (6) (7) (8)

10

(9)

Model segitiga
samakaki.

Demonstrasi

Tanya jawab.

Demonstrasi

Tanya jawab
Pemberian tugas.

s.d.a.

Model trapesium
sebarang, sama

kaki, siku-siku.

Matematika lb

untuk SMP.

- Model persegi
panjang.

- Model Bujur-
sangkar.

(10) (11)

Tes objektif
dan uraian.

Tes objektif.
Tes uraian.



(I) (2) (3)

5.1.3 Keliling dan luas.

6. Siswa meahami penger-
tian himpunan bilangan
bulat dan operasi pada

bUangan bulat serta

mampu menggunakan

sebagai dasar pengem-
bangan selanjutnya.

ARITMETIKA

6.1 Bilangan bulat.

6.1.1 Operasi pada Bi
langan Bulat.

C*)

Mengetahui sifat-sifat bujur sangkar :
1) Semua sifat persegi panjang adalah

sifat bujui sangkar pula, dan
2) Semua sisinya sama.

3) Semua sudutnya dibagi dua sama
besar oleh diagonal-diagonalnya.

4) Diagonal-diagonalnya saling berpo-
tongan dengan sudut stku-siku.

Menggunakan sifat-sifat bujur sangkar
untuk menyelesaikan soal. '

Mengingat kembali pengertian keliling
dan luas daerah persegi panjang dan bu
jur sangkar.

Menyatakan rumus keliling dan luas
daerah bujur sangkar dan persegi pan
jang.

Menghitung keliling dan luas daerah
persegi panjang dan bujur sangkar.

Menggunakan rumus keliling dan luas
daerah persegi panjang dan bujur sang
kar untuk menghitung keliling dan dae
rah luas bangun datar.

Mengingat kembali basil penjumlahan
bilangan bulat.

Mengingat kembali hasil pengurangan
bilangan bulat.

Mengingat kembali hasil pengalian bi
langan bulat.

Menyatakan sifat-sifat :

1) komutatif.

2) asosiatif.

pada penjumlahan dan perkalian.

(5) (6) (7)* (8)

12

Demonstrasi,

Tanya jawab,

Pemberian tugas.

Ceramah

Tanya jawab.

(9) (10)

Matematika 2a

untuk SMP.

(Unit Aritmetika).

Kertas berpetak.

Matematika 2a

untuk SMP.

(ID

Tesobjektif.
Tes uraian.

Tes objektif.
Tes uraian.

Tes Lisan.
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<l) (2)

7. Siswa memahami pe-
ngertian himpunan bi-
langan rasional dan
operasi pada bilangan
rasional serta mampu

menggunakan sebagai
dasar pengembangan se-
lanjutnya.

Siswa memahami pe-

ngertian lambang bi
langan dengan berbagai
basis serta mampu me-

nerapkan.

30

(3)

7.1 Bilangan rasional.

7.1.1 Perbandingan.

8.1 Lambang bilangan de
ngan berbagai basis.

8.1.1 Lambang bilangan

berbagai basis dan '
hubungannya {5 •

Menyatakan sifat bilangan 0 dan 1 pa-
da penjumlahan dan perkalian.

Menyatakan sifat distributif pengalian
terhadap penjumlahan bilangan bulat.

- Menyatakan pengerlian perbandingan.

- Menentukan perbaiTdingan dua besaran
yang sejenis.

Menyatakan pengertian perbandingan
senilai.

Melakukan perhitungan berdasarkan per
bandingan.

Menggunakan perbandingan senilai im-
tuk menyelesaikan soal-soal yang ber-
kaitan dengan peta dan gambar rencana.

Menyatakan pengertian perbandingan
berbalik nilai.

Melakukan perhitungan berdasarkan :
hasil kali, perbandingan.

Membuat grafik dari :
1) dua besaran yang berbanding senilai
2) dua besaran yang berbanding berba

lik nilai.

Mengubah lambang bilangan daii basis
10 ke basis 2.

Mengubah lambang bilangan dari basis
2 ke basis 10.

Mengubah lambang bilangan dari basis
10 ke basis 8.

(5) (6)

II

(7) (8)

Ceramah

Tanya jawab
Demonstrasi.

12

Ceramah

Tanya jawab
Demonstrasi.

(9) (10) (11)

Matematika 2a

untuk SMP.

- Lembar pera-

ga-

Tes objektif.
Tes uraian.

Tes lisan.

Matematika 2a

Fisbio

Tes uraian.



(1) (2)

9. Siswa memahami" bi-

- langan jam setta mam-

pu menggunakan dalam

Matematika lanjut.

10. Siswa memahami pe-
ngertian hubungan an-

tara anggota-anggota

dua himpunan, serta
trampU menggunakan-

nya sebagai dasar pe-
ngembangan pengajaian

Matematika berikutnya.

(3)

8.1.2 Operasi Bil. Basis

Dua.

9.1 Bilangan jam.

9.1.1 Pengertian bilangan
jam.

9.1.2 Operasi pada Bi-

langar jam.

AUABAR

10.1 Hubungan, Petnetaan

Grafik.

10.1.1 Hubungan.

Mengubah lambang bilangan dari basis 8
ke basis 10.

Menentukan hasil penjumlahan bilang
an basis dua.

Menentukan hasil pengutangan bilangan
basis dua.

Menentukan hasil penjumlahan bilangan
basis delapan.

Menentukan hasil penguiangan bilangan
basis delapan.

Menyatakan pengertian bilangan jam
empatan dan lambang yang digunakan.

Menyatakan pengertian bilangan jam li-
maan dan lambang bilangan yang diguna
kan.

Menentukan hasil penjumlahan bilangan
jam.

Menentukan hasil pengurangan dua bi
langan jam.

Menyelesaikan persamaan dengan varia-
bel pada himpunan bilangan jam lerten-
tu. •

Menyatakan pengertian hubungan (rela-
si) antara anggota-anggota dua him
punan.

Menyatakan hubungan dengan : Dia
gram panah, Grafik Cartesius, Pasang-

an berurutan.

(5) (6) at

3  10

(8)

Ceramah,

Tanya jawab,

Pemberian

tugas.

Demonstrasi

Tanya jawab

Pemberian tugas.

s.d.a.

(9)

Matematika 2a

Fisbio.

Matematika la

untuk SMP.

Sarana.

Model jam-jaman
Uraian.

Matematika 2a

untuk SMP

(10) (1!)

Tes uraian.

Tes objektif.

Tes uraian.

Tes objektif.

Tes uraian.
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(1) (2) (3)

10.1.2 Pemetaan.

11. Siswa memahami kali-

mat Matematika dan

mampu menggunakan-
nya dalam penyelesaian
soal.

'11:1 Kalimat matematika/
persamaan.

11.1.1 Persamaan dan

Pertidaksamaan.

32

('4)

Menyatakan pengertian produk Cartesius
dan simbolnya A x B.

Menyatakan bahwa graflk Cartesius dari
A X B disebut diagram kooidinat.

Menyatakan pengertian pemetaan.

Menentukan syarat pemetaan.

Menentukan semua pemetaan yang

mungkin dari dua himpunan yang ba-
nyak anggotanya tertentu.

Menyatakan pengertian perkawanan (ko-
respondensi) satu-satu.

Menentukan syarat perkawanan satu-sa

tu.

Menentukan semua perkawanan satu-

satu yang mungkin.

Mengulang secara singkat pengertian
kalimat terbuka, persamaan, pertidaksa

maan, himpunan pengganti, hintpunan
penyelesaian, variabel konstanta.

Mengingat kembali pengertian kesamaan
dan sifat-sifatnya.

- Menyatakan persamaan yang ekivalen.

Menyelesaikan persamaan dengan meng-

gunakan lawan dan kebalikan bilangan.

Mengulang secara singkat penyelesaian
pertidaksamaan linear ulengan satu varia
bel dan himpunan penyelesaiannya.

Menyatakan himpurtan penyelesaian per
tidaksamaan dengan satu perubah de

ngan graflk dan notasi himpunan.

(5) (6) (7) (8)

12

To8

s.d.a.

s.d.a.

(9)

Matematika 2a

untuk SMP.

— Lembar peraga

Matematika 2a

untuk SMP.

- Lembar peraga

(10) (II)

Matematika 2a

untuk SMP.

Tes objektif.



(1) (2)

11.1^

(3)

Sistem Persamaan

Linear dengan dua
Perubah (variabel).

ll.U Sistem Pertidaksa-

maan Linear de

ngan Dua Perubah.

C4)

Menyatakan pengertian persamaan linrar.
dengan dua perubah.

Mengingat kembali himpunan penyeie-
saian persamaan linear dengan satu per
ubah.

Menentukan himpunan penyelesaian sua-
tu persamaan linear dengan satu per
ubah.

Menggambai grafik himpunan penyele
saian suatu persamaan linear dengan
dua perubah.

Menyatakan pengertian sistem persama
an linear dengan dua perubah.

Menentukan himpunan penyelesaian sis
tem persamaan linear dengan dua per
ubah : dengan metode grafik, dengan
metode eliminasi, dengan metode substi-

tusi.

- Menyeiesaikan

'  ngan pecahan.
sistem persamaan de-

Menyeiesaian soal-soal yang dapat di-
kembalikan menjadi sistem persamaan
linear dengan dua perubah.

Mengingat kembali grafik himpunan pe
nyelesaian pertidaksamaan dengan satu
perubah.

Menyatakan pengertian pertidaksamaan
linear dengan dua perubah.

Menentukan himpunan penyelesaian sua
tu pertidaksamaan linear dengan dua
perubah.

Menyatakan pengertian sistem pertidak
samaan linear dengan dua perubah.

(5) (6) f7r ^8)

Demonstrasi

Tanya jawab

Pemberian tugas.

s.d.a.

(9)

Matematika 2a

untuk SMP.

- Lembar pera-
ga.

Matematika 2a

untuk SMP

- Lembar pera-

ga.

(10)

Tes objektif.

Tes uraian.

(11)

Tes objektif.

Tes. uraian.
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(I) (21 (3)

12. Siswa lebih memahaini

pengertian lingkaran
dan unsur-unsurnya dan
mampu menerapkannya

.  dalam menyelesaikan

soal-soal.

GEOMETRl

12.1 Bangun datai : Ling
karan.

12.1.1 Keliling Lingkar
an.

12.1.2 PendekatanTT

34

C4)

Menggambar himpunan penyelesaian sis-
tem pertidaksamaan linear dengan dua
perubah.

Mengingat kembaJi pengertian unsur-un-
sur lingkaran :

jari-jari, garis tengah (diameter), busur
keliling, luas.

Mengingat kembali rumus keliling ling
karan.

Menentukan pendekatan nilai perban-
dingan keliling lingkaran dengan dia-
metemya, dengan menggunakan bebera-

pa percobaan memakai beberapa ba
ngun lingkaran.

keliling lingkaran

- 'Tsebagai diameter

- Menentukan rumus keliling lingkaran

K = 27&.

- Menyelesaikan soal yang menyangkut
keliling lingkaran.

- Menyelidiki pendekatan nilai TT, dengan
menggunakan beberapa (bermacam-ma-
cam ukuran) bangun lingkaran.

- Menentukan nilai pendekatan TT.
1) dibulatkan sampai : satu, dua, tiga,

empat tempat desimal.
112) sebagai ̂  (bila hanya dipersyaratkan

cukup sampai dua tempat desimal).

(5) (6) (7)

12

(8)

Ceramah

Tanya jawab

(9) (10) (U)

Matematika 2b

untuk SMP.

Demonstrasi

Tanya jawab
Pemberian tugas,

Eksperimen.

Model lingkaran

(bermacam-macam

ukuran).

Tes Obyektif

Tes Uraian

s.d.a. Model lingkaran.



(1) (2)

13. Siswa dapat mengklasi-
fisika macam-macam

tiansfoimasi serta da-

pat menginterpretasi-
kan hubungan antai

bangun-bangun dan
antar unsur-unsumya.

12.1.3

(3)

Luas daerah ling-

karan.

13.1 Transformasi.

13.1.1 Pencenninan

(refleksi).

r4)

— Mengingat kembali pengertian luas ling-
karan, dan runius luas daeiah lingkai-

Menentukan rumus luas dengan menggu-
nakan lingkaran yang dipotong-potong

(jaiing-jaring lingkaran).

Menyelesaikan soai yang menyangkut
luas daerah lingkaran.

- Mengingat kembali pengertian-:

simetri, simetri putar, simetri setengah
putaran, pusat simetri, simetri sumbu

(simetri balik/simetri lipat), sumbu sime
tri, dengan menyebutkan beberapa con-

toh/mengerjakan beberapa soal.

- Menyatakan sifat-sifat pencerminan ter-

hadap suatu garis/titik, dengan menggu-
nakan kertas tembus.

- Menyatakan pengertian garis/titik varian.

<

- Menyebutkan titik/garis invarian.

- Menyebutkan titik/garis invarian oleh
pencerminan terhadap suatu garis/ti
tik.

- Menggunakan sifat-sifat pencerminan un-
tuk menentukan bayangan suatu titik,
suatu garis, atau suatu bangun oleh

pencerminan terhadap suatu garis ter-
tentu.

Tiap bangun kongruen dengan bayang-
annya.

- Menyelesaikan masalah menggunakan si-

.  fat-sifat pencerminan.

(5) (6) (7/

12

(8)

Demonstrasi

Tanya jawab

Pemberian tugas.

Eksperimen.

s.d.a.

(9)

Model lingkaran
dan juring-juring

nya.

Model bangun

yang memiliki

simetri.

- Matematika

2a untuk

SMP.

.(10) (11)

Tes objektif.

Tes uraian.

35



(1) (2) (3)

13.1.2 Pergeseran

(translasi)

14.Siswa memahami tem-
pat kedudukan dan
mampu menraapkan da-
lam penyelesaian soal-
soal.

36

14.1 Tempat Kedudukan.

14.1.1 Tempat Keduduk
an yang Berben-
tukGaris.

(51)

Menentukan koordinat bayangan suatu

titik terhadap sumbu-sumbu koordinat
dan gaiis-gaiis yang sejajar sumbu koor
dinat y = X dan y = -x.

Menyatakan pengertian pergeseran (tran
slasi).

Menyatakan pergeseran dengan notasi
pergeseran yang berbentuk pasangan bi-
langan.

- Menentukan bayangan hasil pergeseran
atau lebih yang berurutan.

- Menentukan bayangan sebuah titik oleh
dua pergeseran atau lebih yang ber
urutan.

- Menyatakan pengertian tingkat simetri
putar suatu bangun datar dan sifat-
sifatnya.

- Menentukan banyaknya cara menempati

bingkainya dari bangun yang memiliki
simetri putar.

- Menyatakan pengertian perputaran (rota-

Menyatakan pengertian tempat keduduk
an dari lintasan benda'bergerak..

Mengingat kembali himpunan penyelesai
an persamaan linear dengan dua per-
ubah dalam x dan y.

(5)

n

(6) (7) (8)

s.d.a.

s.d.a.

12

Ceramah

Tanya jawab

Pemberian tugas.

(9)

Model translasi

Lembar peraga.

Matematika 2b

untuk SMP.

Matematika 7

untuk SMP.

Matematika 2a

untuk SMP

(10) (II)

Tes objektif.

s.da.

- Tes objektif.
- Tes uraian.



(I) (2)

IS. Siswa meniahami pe-
ngertian kogrdinat Car-

tesius serta dapat meng-
gunakan dalam. pem-
cahan soal.

(3X

14.1.2 Tempat Keduduk-
an yang Berben-
tuk lingkaran

14.1.3 Tempat Keduduk-
an yang Berbentuk

Daerah (Bag.Bi-
dang)

15.1 Kurva.

15.1.1 Sistem Kooidinat

Caitesius.

15.1.2 Peisamaan Garis

Lurus.

15.1.3 Gradien.

Menyatakan tempat keduduJ?an,titik.Ix,.j
y) yang diagramnya berbentuk gaiis lu- *
rus dengan notasi pembentuk himpun-
an atau sebaHknya.

Menyatakan tempat kedudukan titik (x,
y) yang diagramnya berbentuk lingkar
an dengan notasi pembentuk himpunan
atau sebaliknya.

Mengingat kembali himpunan penyelesai-
an sistem pertidaksamaan linear dengan
dua perubah dalam x dan y. *

Menyatakan tempat kedudukan titik-ti-
tik yang diiiyatakan dengan notasi pem
bentuk himpunan kedalam diagi^rp yang
b^entuk daerah atau sebalflcnya.
Menyelesaikan soal dengan menggunakan
tempat kedudukan.

Menyatakan pengertian koordinat Carte-
sius.

— Menyelesaikan soal )rang menggunakan
sistem kbordinat Cartesius.

— Menyatakan persamaan garis lurus dalam
bentuk y = mx + c.

— Menentukan persamaan garis lurU; yang
melalui dua titik.

— Menyelesaikan soal yang menggunakan
persamaan garis lurus.

— Memahami art! gra Hian suatu garis:

1) Gradien OA = komponen y dari OA
komponen x dari OA

2) Gradien garis yang sejajar sumbu y.-

(S> m (7f m

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas.

Ceramah

Tanya jawab
Etemberian tugas.

Permainan

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas.

Ceramah

Tanya jawab •
Pemberian tugas.

(9) (tO) (11)

Matematika 2a

untuk SMP.

Matematika 2b

untuk SMP.

Matematika 2a

untuk SMP. *

Matematika 2a

untuk SMP.

s.d.a.

s.d.a.

s.d.a.
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16. Siswa memahami pe-
ngertian dasar statis-
tika.

38

ARITMETIKA

16.1 Pengantar Statistika.

16.1.1 Populasi dan Sam-
pel.

16.1.2 Ukuran Tendensi

Sentral.

6.13 Frekuensi.

17. Siswa memahami pe-
ngertian peluang, batas
peluang, haiapan dan
kqadian-kqadian lepas/
bebas melalui peng-
amatan dan mampu
menggunakan.

17.1 Peluang.

17.1.1 Pengertian Pe
luang.

'3) Gradien garis yang sejajar sumbu X.
4) Gradien gaiis-garis yang sejajar.

Menyatakan pengertian populasi dan
sampel denjan contoh-contoh untuk
membedakan perbedaan populasi dan
sampel.

Menyatakan pengertian
(median) suatu data.

nilai tengah

- Menyatakan pengertian nilai yang paling
sering muncul (modus) dari suatu data.

- Menentukan nilai yang sering muncul
(modus) suatu data dengan mengurut-
kan atau dengan membuat tabel fre
kuensi.

- Menyatakan pengertiain frekuensi.

- Membuat tabel frekuensi dari suatu data

dengan mengurutkaimya.

- Membuat tabel frekuensi dengan meng

gunakan kelas interval serta mengguna
kan untuk menyelesaikan soal.

- Menyatakan pengertian kelas interval.

Menyatakan pengertian peluang suatu
kejadian A dan simbolnya P(A).

Menentukan peluang suatu kejadian, mi-
*sal dengan mata uangi dadu, kelereng
dll.

n

II

12

64

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas.

Matematika 2b

untuk SMP.

s.d.a.

Demonstrasi

Ceramah

Pemberian tugas.

Percobaan.

Matematika 2a

Untuk SMP.

Tes objektif.
Tesuraian.



(1) (2) (3)

17.1^ Batas-Bat^ Pe-

luang.

17.1.3 Frekuensi Harap-
an.

17.1.4. Kejadian saling
lepas, kejadian sa
ling bebas.

Y4)

Mehentukan bahwa besar nilai peluang.
terletak pada intervalO ^1.

Menyatakan pengertian peluang O (ke-
mustahilan) peluang 1 (kepastian) dan
memberi contoh.

Menyatakan peluang kejadian bukan A,
jika peluang kejadian A diketahui dan
lumusnya.

P(hasil A) + P(hasil bukan A) = 1.

Menyatakan pengertian frekuensi harap-
an dari suatu percobaan.

Menghitung frekuensi harapan dari se-
jumlah percobaan.

- Menyatakan pengertian kejadian-kejadi-
an saling lepas dan menyebutkan contoh-
nya.

- Menentukan besar peluang dari kejadi-
an-kejadian saling lepas dan rumusnya.
P(A atau B) = P(A) + P(B) dan menggu-
nakannya untuk menyelesaikan seal.

- Menyatakan pengertian kejadian-kejadi-
an saling bebas dan menyebutkan con-
tohnya.

- Menentukan besar peluang dari kejadi-
an4cejadian saling bebas dan rumusnya
P(A dan B) = P(A) x P(B) dan penggu-
naannya untuk menyelesaikan seal.

(5) (6) (7)* (8) (9) ,(10) (11)

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas.

s.d.a.

s.d.a. s.d.a.

s.d.a. s.d.a.

39



GARIS^ARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
BIDANG STUDl

SEKOLAH

^wirATs—

MATEMAHKA

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA (SMP)
111 —

TUJUAN

KURIKULER

(I)

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

(2)

BAHAN PEMGAIARAN BROGRAM-

POKOK

BAHASAN

(3)

URAIAN

(4)

KLS

(5)

SEM

(6)

JAM

PEL

(7)

METODE

(8)

SARANA/
SUMBER

(9)

PENILAIAN

(10)

KETERANGAN

(ID

1. Siswa memahami per-
hitungan keuangan da-
lam perdagangan dan
kehidupan sehaii-haii.

2. Siswa memahami pen-
tingnya alat-alat ukur
dan pengukuran serta

mempunyai kebiasaan
menggunakannya de-
ngan cermat.

1.1 Aritmetika Sosial

1.1.1 Uang dalam Per-

2.1 Waktujarak.dan

kecepatan.

2.1.1 Waktu.

- Pengertian untung atau rugi dari suatu
pei^jualan.

- Menghitung har^ perijualan, jika harga
pembelian dan untung atau rugi dike-
tahui.

- Mepentukan persentasi untung atau rugi
dari haiga pembelian.

- Menghitung harga "penjualan. jika harga
pembelian dan persentasi untung atau
rugi diketahui.

- Menyelesaikan soal-soal yang menyang-
kut untung dan rugi.

- Mengingat kembali pengertian persen.

- Mengubah bentuk yang satu ke bentuk
yang lam, jika salah satu dari bentuk
pecahan, atau pecahan desimal, atau per
sen diketahui.

- Menyelesaikan soal Matematika yang
menggunakan persen dalam koperasi, ta-
banas, deposito, dan sebagainya.

- Mengingat kembali satuan waktu (jam).

-i Menghitung jangka waktu di antara dua
waktu yang diketahui.

UI

in

[Teramah

Fanya jawab
Pemberian tugas.

Demons trasi

Ceramah

Pemberian tugas.
Percobaan

Matematika 2a

untuk SMP.

Tes objektif.
Tes uraian.

Matematika 2a

untuk SMP.

Tes objektif.
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(I) (2) (3)

2.1.2 Grafik Jaiak terha-

dap Waktu.

2.1.3 Perhitungan Waktu,
Jarak dan Kecepat-

an.

GEOMETRl3. Melalui pengamatan,

siswa mengenal penger- 3 j unskamn
tian, sifat-sifat, rumus-

rumus tentang lingkar-
an dan melukis garis

singgungnya.

3.1.1 Unsur-unsur ling-

karan.

42

3.1.2 Sudut pusat dan su-
dut kelillng.

3.1.3 Garis singgung dan
garis Snggung per-
sekutuan dua ling-

karan.

(4)

Membaca grafik jarak terhadap waktu
yang diketahui.

Menggambar grafik jarak terhadap wak
tu.

Menyatakan pengertian kecepatan, kece-
patan rata-rata.

Menyelesaikan soal-soal dengan meng-
gunakan grafik jarak terhadap waktu.

Menentukan salah satu dari : waktu.

jarak, dan kecepatan, jika dua dianta-
ranya diketahui, dengan perbanding-
an, atau dengan rumus.

- Mengingat kembali unsur-unsur lingkar-
an, jari-jari, diameter, busur, tali busur,
juring.

- Menyatakan pengertian tembereng.

- Menghitung panjang : busur li^gkaran,
luas tembereng dan. juring.

- Menyatakan pengertian sudut pusat dan
sudut keliling suatu lingkaran.

- Menyatakan hubungan antara sudut pu
sat dan sudut keliling.

- Menyatakan besar sudut keliling = Vi be-
sar sudut pusat yang menghadap busur
yang sama.

- Menyatakan pengertian garis singgung
dan hubungannya dengan jari-jari.

- Menyatakan pengertian garis singgung
persekutuan, garis singgung perse-
kutuan luar, gnns singgung persekutu-
an dalam, dari dua lingjcaran.

(5) (6)

HI

(7) (8) (9)

- Lembar pera-

ga Stop Watch

- Matematika 2a

untuk SMP.

5  ( 18

Demonstrasi

Tanya jawab,
Pemberian tugas.

Parana :

Jangka, mistar,
Lembar peraga.

Sumber :

Matematika 2b

untuk SMP.

s.d.a.

s.d.a.

s.d.a.

s.d.a.

(10)

s.d.a.

(11)

Tes objektif.
Tes uraian.

s.d.a.

s.d.a.



(I) (2)

4. Siswa memahami rumus

luas dan volume benda

niang melalui peng-
amatan, serta mampu

menerapkannya dalam'
menyeiesaikan soal ma-

tematika dan kehidup-
an sehari4iari.

5. Siswa memahami kon-

sep kesebangunan mela
lui pengamatan dan in-
terpretasi serta mampu

menggunakannya dalam

menyeiesaikan soal-soal

matematika.

(3)

3.1.4 Lukisan garis sing-
guqg Lingkaran.

4.1 Bangun Ruang.

4.1.1 Isiom luas Bangun
Ruang.

5.1 Kesebangunan.

5.1.1 Gambar berkala.

5.1.2 Foto dan Model ber-

skala.

5.1.3 Bangun-bangun
yang sebangun.

5.1.4 Memperbesar dan
memperkecil.

5.1.5 Segitiga-segitiga
yang sebangun.

r4)

Menjmtakan hubungan antara dua^ jari-
jari lingkaran yang melalui titik sing-*
gung-titik singgungnya.

Melukis garis singgung sebuah lingkaran
melalui titik T pada/di luar lingkaran.

Melukis garis persekutuan dua buah
lingkaran (persekutuan luar dan dalam).

Menghitung volume prisma, tabung 11-
mas, kerucut, bola dan penerapannya.

Menghitung luas prima, tabung, limas,
kerucut, kulit bola, dan penerapannya.

- Menentukan perbandingan skala pada
denah atau peta.

- Menentukan ukuran foto dari bentuk

sesungguhnya atau sebaliknya.

- Menentukan ukuran model dari bentuk

sesungguhnya atau sebaliknya.

- Menentjakan sifat-sifat bangun-bangun
yang sebangun
1) sudut-sudut yang bersesuaian sama.
2) sisi-sisi yang bersesuaian mempu-

nyai perbandingan yang sama.

- Memperbesar dan memperkecil bangun
menurut perbandingan tertentu.

- Memahami segitiga-segitiga yang seba
ngun dan menggunakannya untuk men-
cari perbandingan ruas garis ruas garis

.  pada segitiga.

- Menggunakan segitiga-segitiga yang seba
ngun imtuk menyeiesaikan soal-soal.

(5)

III

m

(6) (7r

18

14

(8)

s.d.a

Demonstrasi

Tanya jawab •
Pemberian tugas.

Demonstrasi

Tanya jawab

Pemberian tugas.

(9)

s.d.a

Sarana ;

Model bangun
ruang.

Sumber :

Matematika 3a

untuk SMP.

- Lembar pera-

ga

- Matematika 3a

untuk SMP.

(10) (U)

s.d.a

Tes uraian

Tes objektif.

Tes uraian.
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6. Siswa memahami pe-
ngertian dilatasi dan
mampu menerapkan da-
lam menyelesaikan soal-
soal matematika.

7. Melalui pengamatan,

siswa mengenal dan me
mahami pengertian hu-
bungan pemetaan dan
grafik fungsi serta mam
pu meneiangkannya
baik dalam matematika

maupun dalam pelajai-
anlain.

44

5.1.6 Segi banyak seba-
ngun.

6.1 Transformasi.

6.1.1 Perkalian bangun
(dilatasi).

AUABAR

7.1 Hubungan pemetaan

dan Grafik.

7.1.1 Hubungan (2.1).

7.1.2 Pemetaan (2.2).

Menggunakan segitiga-segitiga sebangu
untuk menentukan perbandingan sisi-sisi
s^tiga yang dibagi oleh gaiis sejajar
salah satu sisi, contoh :

a

b

a

a + b

— dan
d

c

c + d •

Menentukan bangun-bangun segibanyak
yang sebangun terutama segibanyak ber-
aturan.

Menentukan P' jika :

O P' = k O P (k*positif).
O P' = k O P (k negatif).

—  Mengingat kembali arti hubungan.

— Menyatakan hubungan dengan diagram
panah, himpunan pasangan berurutan
dan diagram C]!artesius.

Menyatakan pengertian pemetaan atau
fungsi.

Membedakan fungsi dan hubungan (rela-
si).

Menggambar grafik pemetaan atau fung-
si.

Menentukan daerah asal (domain) derah
kawan (kodomain), dan daerah hasil
.(range).

Ill

III 12

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian

tugas

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas.

Buku Matematika

^b untuk SMP.

Buku Matematika

3a untuk SMP.

Tes objektif.

Tes objektif.

Tes objektif.
Tes uraian.



(I) (2)

8. Siswa memahami opera-
si aljahai dan mampu
menerapkannya baik
dalam materfiatika, ma-

ta pelajaran lain mau-

pun dalam kehidupan
sehaxi-hari.

(3)

7.1.3 Fungsi

nya.

dan Crafik-

8.1 Operasi aljabar.

8.1.1 Penjumlahan dan

pengurangan suku-

sukL Jan bentuk-

bentuk sejenis.

8.1.2 Dua pengkuadratan
yang penting.

(4)

- Menentukan notasi fungsi.
Fungsi f : X — ax + b dengan rumus'
f (x) =ax + b

- Menyatakan fungsi kuadrat.

- Miiiyatakan bentuk iimum fungsi kua
drat.

- Menggambar grafik fungsi kuadrat de
ngan bantuan daftar koordinat beberapa
titik pada fungsi itu.

- Menentukan daerah hasil, pejnbuat nol,
koordinat titik balik, nilai maksimum/
mininium, persamaan sumbu simetri dari
suatu fungsi.

- Menggunakan fungsi kuadrat dan grafik-
nya untuk menyelesaikan soal-soal.

Menyederhanakan suatu bentuk dengan
menjumlah suku-suku yang sejenis. Con-
toh termasuk kaiimat maiematika 6x +

3x = x(6 + 3) = 9x.

Menyederhanakan suatu bentuk dengan
mengurangi suku-suku yang sejenis, con-
toh

6x - 3x = x{6 - 3) = 3x

Menyatakan pengalian faktor-faktor se-
bagai penjumlahan suku-suku, contoh
(X + 2)(x + 5) = x(x + 5) + 2(x+ 5) =
x^ + 7x + 10.

Menentukan hasil pengkuadratan berda-
sarkan dua pengkuadratan yang pen-

2  2
(a+bi = a + 2ab + b^ dan
(a - b) -

2 a b + b''

(S)

ni

(6) (8)"

10

Ceramah

Tanya jawab

Pemberian tugas.

(9)

Sumber :

Buku Maiematika

3a untuk SMP.

Ceramah

Tanya jawab

Pemberian tugas.

Sumber :

Buku Maiematika

3a untuk SMP.

OO) (II)

Tes objektif.

Tes uraian.

Tes objektif.
Tes uraian.
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(I) (2)

46

(3)

8.1.3 Hukum Distributif

dan Faktor perseku-
tuan.

.8.1.4 Selisih dan Kuadrat.

8.1.5 Bentuk Kuadrat &

faktor-faktornya.

8.1.6 Penyederhanaan pe-
cahan.

(4)

- Menyatakan bentuk penjumlahan sebagai

bentuk pengalian dengan menentukan
lebih dulu faktor persekutuannya, con-
toh

9ni - 3n = 3(3m - n).

- Mengubah bentuk selisih kuadrat men-
jadi perkalian faktor

a^ - b^ = (a + b)(a - b).

- Mengubah bentuk kuadrat ax + bx +
c menjadi perkalian faktor.
Perlu diperhatikan :
1) Bila a = 1 dan c = 0

a = 1 dan c ̂  0
2) Bila a ̂ 1 dan c ̂  0

- Menyederhanakan pecahan dengan mem-
faktorkan lebih dulu pembQang dan
penyebutnya. '

Penyebut T^O.contoh

x^ -y^ (x - y) (x + y)
x-y

= x + y

x-y

- Menyederhanakan pecahan bersusun,
contoh'

"=Tr

1

(a-b)

■  b - a

=  a b

^

ab

a -b = ab

- Menjumlah dan mengurangi bentuk-ben-
tuk pecahan, misal

1

X -
x+1

(5)

1 — (a - b)

(6) (7) (8) (9)

Sumber :

Buku Matematika

3a untuk SMP.

(10) (11)



(l> (2)

9. Melalui pengamatan sis-
wa dapat mengembang-
kan pengeitian persa-
maan dan pertidaksa-

maan serta trampil

menggunakannya, baik

daiam matematika, ma-

ta pelajaran lain mau-

pun daiam kehidupan
sehaii-hari.

9.1

(3)

Peisamaan dan perti-
daksamaan kuadiat.

14)

Menyatakan pengertian persamaan kua-
drat.

Menyelesaikan persamaan kuadrat de-
ngan ;

1) memfaktorkan

2) melengkapkan kuadrat
3) r u m u s

^ -b±^b^-4
'  2r~

Menyelesaikan soal-soal yang menyang-
kut persamaan kuadrat.

Menyatakan himpunan bagian bilangan
nyata, dengan mutasi pembentuk him
punan dan dengan grafik.

Menyatakan pengertian selang (inter
val) seiang tertutup, dan selang terbu-
ka.

Menggambar grafik suatu selang pada
garis bilangan.

Menentukan gabungan beberapa selang
dan peiryelesaiannya.

Irisan beberapa selang dan penyelesai-
annya.

Menentukan himpunan penyelesaian per-
tidak samaan dan koordinat titik po-
tong dengan sumbu x diberikan.

Menggambar sketa grafik pertidak sa
maan kuadrat dengan pertolongan titik
potong-titikpotongnya dengan sumbu-
sumbu koordinat.

Menyelesaikan pertidak samaan kuadrat
dengan pertolongan grafik.

(S)

III

(6) OJ

10

(8)

Ceramah

Tanya jawab

Pemberian tugas

(9)

Buku Matematika

3b untuk SMP.

Kertas milimeter.

(10) (U)

Tes objektif.

Tes Uraian.
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(1) (2)

10. Melalui pengamatan

siswa mengenal pola bi-
langan dan barisan bi*
langan dan barisan bi-

langan serta mampu
menerapkan dalam soal-

soal matematika dan

dalam pelajaian lain-

nya.

(3)

10.1 Pola bilangan Barisan,

Deret.

10.1.1 Pola dan Barisan

Bilangan.

11. Siswa memahami arti

vektor dan mampu me-

nerapkannya i dalam

menyelesaikan soal-soal

matematika dan mata

pelajaran lain.

GEOMETRI

11.1 Vektor

11.1.1 Pengenalan Vek
tor.

11.1.2 Notasi Vektor.

11.1.3 Besar vektor.

48

^4)

Menentukan pola-pola yang terdapat
pada jajaran bilangan.

Menentukan pola-pola dalam barisan bi
langan

Menentukan urutan-urutan suku-suku
suatu barisan bilangan dengan peme-

taan dari bilangan asli.

Menentukan suku berikut dari suatu

barisan dengan menunjukkan aturannya
lebih dulu.

Menentukan suku ke-n dari suatu baris

an bilangan, dengan pemetaan (n = bi
langan asli).

Mengenal vektor dengan mengulang per-
geseran ^

1) PemindahanAB®BC - AC
2) Bentuk komponen dari suatu. perge-

■seran seperti

Menyatakan pengertian Mvektor.paiqang
vektor, wakil vektor.

Menyajikan suatu vektor dalam bentukpasangan bilangan ̂ ayvektor lajur atau
vektor kolom).

Menyatakan pengertign besar atau pan-
jang vektor dan notasinya |A 'B^atau
(U)

(5)

III

(6) (7)

108

III

(8)

Ceramah

Tanya jawab
Pemberiafl tugas.

(9)

Buku Matematika
3a untuk SMP.

12

(10) (11)

Tes objektif.
Tes uraian.

- Ceramah
- Tanya jawab
- Pemberian tugas

Buku Matematika
3b untuk SMP.
Saiana :

Kertas bercetak
Peta Indonesia.

Tes objektif.
Tes uraian.



(1) (2) (3)

11.1.4 Operasi Vektor

(4)

Menghitung besai atau panjang vektop
dengan rumus :

a) jika A^mewakili u = fM

maka [ U ] = [A~l]+-y^a^ +b^
b) jikaA(Xj, y^dan BCx^.y^) i

maka Ia"I I "v' )^ +

(y^-y,)

Menentukan jumlah beberapa vektor de
ngan aturan segitiga, aturan jajaran gen-
jang, dengan bentuk pasangan bilangan.
1) sifat komutatif
2) sifat asosiatif

3) unsur identitas. •

Melakukan penguiangan
1) dalam bentuk ruas garis berarah
2) menunit aturan u—v = u +(-v)
3) dalam bentuk pasangan bilangan

Menyelesaikan persamaan vektor yang
hanya, menggunakan penjumlahan dan
pengurangan.

— Mengalikan vektor dengan bilangan

^ tb 1= [is 1

1) artik u, untuk k>0,k <0, dan
k = 0

2)k (-u) = -(ku) = -ku
3) k (mu) = (km)u
4) Slfat-eifat distiibutif

ku+mu=(k+m)u

ku+kv =k(u+v)

(i) (6) (7/

Ceramah

Tanyajawab

Pemberian tugas
Demonstiasi

w

Buku Matema-

tika 3b untuk

SMP

xm

Tes objektif

Tes uraian

at)
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(1) (2) (3)

11.1 ̂ . Beberapa Vdctor
khusus

12 .Melalui pengamatan,
siswa memahami arti

bentuk baku dan mam-

pu menerapkannya
pada soal-soal matema-
tika atau mata pel^aran
lain.

50

ARITMATKA

12.1. Bilangan Ra^nal
12.1 .li Bentuk baku

bilangan besai
dankecil

(4)

Menyatakan pengertian vektoi nol dan
lawan suatu vektor (invers aditif)

1) Notasi pasangan bilangan v^toi nol
yaitu

2) Lawan vej^oi:
- jika AB + BA = 0 maka bX ada-

lah la^^ Onveis aditif) daii
yaitu BA = - AB.

— Jikq ̂  + V = 0,niaka v adalah lawan
u .ditulis v"= - u

Pengertian vektor satuan.
Menyatakan pengertian vektor posisi
suatu titik P bila 0 titik pangkal dan P
mempunyai koordinat (h, k), maka Op
adalah vdctor posisi dari P, disebut dan

"-(k)

Menggunakan vektor posisi untuk me-
nyelesaikan soal-soal geometii.

Menyatakan pengertian pangkat dari bil.
Dasar dalam bentuk lO''.

Menuliskan himpunan bilangan berpang-
kat dengan bilangan dasar 10 dengan 2
cara untuk memperoleh:

10° = 1,10"

10
-2-

lo-'
dan seterusnya.

Menuliskan bilangan-bilangan besai da
lam bentuk baku.

a X 10° , 1 ̂  a <C 10 dan n bilangan
Jiidat.

a X 10~°, 1 ̂  a <10 dan n bilangan
asli.

(5)

m

(6) (7) (8) (9)

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas

Sumber:

Buku matema-

tika lb imtuk

SMP

(10) (11)

Tes objektif
Tesuraian



(1) U)

13.Siswa memahami pe-
ngertian bilangan loga-
ritma dan teiampil
menggunakannya dalam

menyelesaikan soal-soal

matematika maupui)

mata pelajaian lain.

(3)

13.1. Logaiitma
13.1,1. Pengertian

Logaiitnia

13.12. Logaiitma de-
ngan basis 10

13.1.3. Bilangan anta-
ra 1 dan 10

13.1.4. Logaiitma dan
bilangan ku-
lang dari 10.

13.1.5 Logaiitma '
bilangan ku-
rang dari 1.

13.1.6

13.1.7,

Sifat-sifat

'.ogaritma

Penggunaan
logaiitma un-
tuk menghi-

tung pemang-

katan dan pe-
narikan akai

suatu bilangan

-tti-

(4)

- Menyatakan pengertian logaiitma
Penjelasan dengan pemetaan

^log m = b aitinya m = 2^

Menentukan nilai logaiitma suatu bi
langan dengan basis 10 dengan meng-
gunakan giailk atau daftai logaiitma.

Menentukan bilangan logaiitma dan
anti logaiitma bilangan antaia 1 dan 10
dengan daftai logaiitma.

Menentukan logaiitma dan anti logaiit
ma bilangan lebih dari 10 dengan
daftai logaiitma.

Menentukan logaiitma dan anti logaiit
ma bilangan kurang dari I dengan daf
tai logaiitma.

Menyatakan sifat-sifat logaiitma:
log (a X b) = log a + log b
log (a : b) = log a - log b

log b" = n log b

log b = - log b, n GR
n

Menggunakan sifat-sifat logaiitma untuk
menjelaskan soal-soal.

(S)

lU

(6) f7>- (8)

Ceramah

Tanya jawab
Pemberian tugas

C9)

Saiana:

Kertas milimetei,

daftai logaiitma
Buku matematika

3b.

(10) (H)

Tes objektif
Tes uiaian

SI



(1) (2)

14. Melalui pengamatan,
siswa memahami arti

fungsi trigonometri dan
mampu menerapkannya
dalam matematika, ma-

ta pelajaran lain, mau-
pun dalam kehidupaq
sehaii-hari.

52

(3)

14.1 Fnngsi Trigonometri

14.1.1. Pengertian fung
si anus, kosi-
nus dan tangens

14.1.2

14.13

14.1.4

Fimgsi trigono

metri untuk

sudut-sudut

istimewa

Nilai sin a°,
cos a°, dan tg a
dengan daftar .
trigonometri/
kalkulator

Perhitungan

tinggi dan
jaiak

(4)

Menyatakan pengertian Sin, Cos, dan Tg.

>»> y

P (X jr)

sm

untuk setiap sudut yang besamya a
(dalam daerah asal) ada satu dan hanya,
satu nilai untuk sin a*^.

Dengan seperempat lingkaran di kuadran
pertama, menghitung nflai sin, cos, dan
tangen sudut 0°, 30°, 45°, 60°, 90°.

Menghitung nilai cos a°, sin a° dan tg
a° dengan:
- Daftar trigonometri
- Kalkulator

Menghitung tinggi dan jarak dengan
menggunakan fimgsi-fungsi sinus, kosi-
nus, dan tangen.

(5)

III

(6) (7)

8

32

(8)

Ceramah

Pemberian

tugas^
Diskusi

Ceramah

Pemberian

tugas

Diskusi

(9)

Kertas ber-

petak
Jangka
daftar trigo

nometri

Buku Matema

tika 3b untuk

SMP

Kertas berpetak
Jangka
Daftar Trigono

metri

Buku matema

tika 3b untuk

SMP

(10) (U)

Tes objektif
Tesuraian

- Tes objektif
- Tes uiaian



(1) (2) (3)

14.1^ Perluasan peng
gunaan daftar

trigonometri/'-
kalkulatoi

14.1.6 Grafik

14.1.7 Periode fungsi
trigonometri

(4)

Menghitung nilai sin, cos, dan tangen'
sudut-sudut dalam kuadran II, III, &
IV.

Menggambar grafik fungsi sin, cos, dan
tangen dengan pertolongan lingkaran
satuan.

Menyatakan pengertian periode. Menen-
tukan periodisitas fungsi sin, cos, dan
tangen dengan grafik.

(5) (6) Ci (8) (9) (10) (11)
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